BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa menurut
responden harga di Koperasi SAE Pujon termasuk dalam kategori
mabhal.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa menurut
responden lokasi Koperasi SAE Pujon termasuk dalam kategori
strategis.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa menurut
keputusan menjadi anggota Koperasi SAE termasuk dalam kategori
baik.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis, diperoleh nilai thiwng > tuabel
dengan nilai 12,401 > 1,65251. Hal ini berarti variabel harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi
anggota Koperasi “SAE” Pujon.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis, diperoleh nilai thiung > tabel
dengan nilai 12,733 > 1,65251, hal ini berarti lokasi berpengaruh

terhadap keputusan menjadi anggota Koperasi “SAE”.
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6. Dari hasil penelitian variabel harga dan lokasi secara bersama-sama

mempengaruhi keputusan menjadi anggota Koperasi “SAE” Pujon.
Hal ini dilihat dari hasil perhitungan uji-F sebesar 440,333 dengan Fbel
3,04 yang artinya Fhiung>Fube menyatakan bahwa hipotesis diterimma.
Dan berdasarkan perhitungan koefisien Determinasi diperoleh nilai R
square (R?) sebesar 0,699 artinya besarnya pengaruh variabel harga
dan lokasi terhadap keputusan menjadi anggota sebesar 69,9%
sedangkan yang 31,1% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis yang

diajukan, serta hasil pengolahan data pada bab 4, maka saran-saran yang

diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Koperasi SAE memiliki harga beli susu yang cukup tinggi dengan
sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan dan mampu bersaing
dipasaran, namun sebaiknya Koperasi “SAE” lebih
mempertimbangkan lagi dalam menetapkan harga beli kepada anggota
karena anggota berharap bisa mendapatkan harga yang lebih tinggi
dengan kualitas yang mereka berikan. Sehingga anggota bisa
mendapatkan pendapatan lebih dari sisa biaya untuk perawatan ternak.
Koperasi “SAE” memiliki lokasi yang strategis dan akses yang mudah

sehingga dapat memudahkan anggotanya untuk menyetorkan hasil
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produksi ternaknya (susu). Dengan lokasi strategis dan akses yang
mudah, koperasi SAE di harapkan bisa memperluas Tempat
Penampungan Susu (TPS) mengingat semakin meningkatnya anggota
koperasi dengan harapan agar proses penyetoran susu bisa berjalan
dengan lancar.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat membantu
dalam memberikan informasi dan menjadi referensi untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya. Dan disarankan bagi peneliti
lain untuk menambahkan variabel-variabel bebas lainnya agar lebih

luas cakupannya.
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